ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa bagaimana pengaruh
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan ukuran dewan direksi
terhadap financial distress. Sampel pada penelitian ini diambil dengan metode
purposive sampling pada perusahaan manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia yaitu sebanyak 35 perusahaan dengan periode penelitian
selama 5 tahun dari tahun 2013-2017.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap financial distress. Kepemilikan institusional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress. Ukuran dewan
direksi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress.
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